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Gajah Sumatra dengan ikhlas membantu masyarakat aceh memindahkan kayu gelondongsn hasil tebngan di
hutan Aceh dan Sumatra Utara yang terbawa banjir. Mungkin asal kayu ini adalah habitat gajah Sumatra dulu.
Tapi karena hutannya dialihfungsikan menjadi kebun sawit, gajahpun terpaksa menyingkir. Bahkan ada gajah
yang hanyut terbawa arus banjir bandang. Bukan hanya gajah yang merana, satwa lainnya dipastikan banyak
yang menjadi korban. Bahan ular-ular besar ikut hanyut. Gubernur Aceh, Muzakir Manaf sampai meratapi
satwa yang tewas. Bahkan ketika tsunami melanda Aceh tidak ada yang mati. “Sekarang mereka pada mati
dan hanyut” ujarnya dengan air mata memenuhi kelopak matanya. Sungguh bencana bukan karena alam, tapi
manusia yang merusak alam sehingga menyebabkan banjir bandang di Aceh, Sumut dan Sumatra Barat.
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Abstrak memuat ringkasan naskabh,
mencakup seluruh tulisan tanpa
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Hindari menggunakan singkatan.

34 Pendahuluan Memuat tentang
ruang lingkup, latarbelakang tujuan
dan manfaat penelitian. Bagian ini
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agar pembaca dapat memahami dan
menilai hasil penelitian tanpa membaca
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berkaitan dengan topik. Manfaatkanlah
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3.5 Metode Penelitian Hendaknya
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gambar. Kurangi penggunaan grafik
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lumnya. Akan lebih baik jika rujukan
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Veteriner yang telah diterbitkan.
Kunjungi situs kami di ejournal.unud.
ac.id. Hindari mengulang pernyataan
yang telah disampaikan pada metode,
hasil dan informasi lain yang telah
disajikan pada pendahuluan.
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Simpulan dan Saran: Disajikan
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